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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan waktu operasional tempat hiburan umuum di Kota Pekanbaru

belum sesuai dengan kententuan Peraturan Daerah kota Pekanbaru Nomor

3 Tahun 2002 Tentang Hiburan Umum. Masih banyak terdapat

pelanggaran waktu operasional tempat hiburan umum yang seharusnya

buka maksimal sampai pukul 22.00 WIB kenyataan di lapangan tempat

Hiburan Karaoke beroperasi hingga pukul 02.00WIB

2. Faktor yang mempengaruhi belum sesuainya pelaksanaan waktu

operasional tempat hiburan umum yaitu, kurangnya pengawasan dari

pemerintah kota Pekanbaru yakni ini dari Satuan Polisi Pamong Praja

Kota Pekanbaru, dikarenakan kurangnya jumlah personil satuan polisi

pamong praja kota pekanbaru dalam menegakkan peraturan daerah, sistem

pengawasan yang kurang efektif, waktu operasional sesuai dengan izin

keramaian dari kepolisian, Kurang nya pembinaan tempat hiburan umum,

tingginya permintaan konsumen, terhadap jasaa tempat hiburan karaoke.

3. Belum adanya sanksi di berikan kepada tempat hiburan karaoke yang

melanggar waktu operasional, sehingga masih banyak tempat karaoke

yang beroperaspi melebihi batas waktu yang di tentukan oleh peraturan

daerah nomor 3 Tahun 22 tentang hiburan umum. Perlunya pemberian
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sanksi secara tegas terhadap pelanggaran waktu operasional sehingga

dapat terlaksana waktu operasional tempat hiburan umum sesuai dengan

peraturan daerah yang ada.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Untuk memerintah diharapkan lebih tegas dalam menegakkan

peraturan daerah nomor 3 tahun 2002 tentang tempat hiburan

umum baik dalam melakukan pengawasan atau pemantauan,

pembinaan terhdap pengelola tempat hiburan dan penertiban

terhadap pengelola yang masih melakukan pelanggaran.

2. Untuk mengelola tempat hiburan, di harapkan untuk biasa

mematuhi peraturan daerah kota pekanbaru nomor 3 tahun 2002

tentang tempat hiburan umum, melakukan kegiatan usahanya

sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan dalam peraturan

ini.

3. Perlunya pemerintah kota pekanbaru melakukan perbaikan

peraturan daerah nomor 3 Tahun 2002 tentang hiburan umum

karenna sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi dan keadaan pada

saat ini.


